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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen
komunikasi pemasaran pada UMKM Home Laundry Taman Kota Batam
sebagai strategi penguatan daya saing usaha di era digital. Metode yang
digunakan berfokus pada observasi, analisis dokumen, serta pengkajian
literatur mengenai strategi komunikasi pemasaran berbasis digital dan
pelayanan personal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Home Laundry
berhasil memadukan strategi promosi digital dengan pendekatan
interpersonal yang menciptakan loyalitas pelanggan. Selain itu, penerapan
manajemen risiko dan inovasi teknologi turut memperkuat efisiensi serta
citra profesional usaha. Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen
komunikasi pemasaran yang terintegrasi dapat menjadi landasan utama
dalam pengembangan UMKM yang berkelanjutan, adaptif, dan
berorientasi pada kepuasan pelanggan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of marketing communication
management in the MSME Home Laundry Taman Kota Batam as a strategic effort
to enhance competitiveness in the digital era. The method focuses on observation,
document analysis, and literature review related to digital-based marketing
communication and personalized service strategies. The findings indicate that
Home Laundry successfully integrates digital promotion strategies with
interpersonal approaches, fostering strong customer loyalty. Moreover, the
implementation of risk management and technological innovation strengthens
operational efficiency and professional image. This research highlights that
integrated marketing communication management serves as a fundamental
framework for developing sustainable, adaptive, and customer-oriented MSME's
capable of competing in modern market dynamics.

202


https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS

Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 9 No. 1, Januari 2026, 202-209 203

PENDAHULUAN

Home Laundry Taman Kota Batam merupakan UMKM yang berdiri sejak 2018 dikawasan
perumahan padat penduduk dan berkembang sering urbanisasi serta perubahan gaya hidup masyarakat
perkotaan. Dengan layanan cuci, setrika, dan antar-jemput pakaian, serta lokasi yang strategis, Home
laundry mampu memenuhi kebutuhan masyarakat pekerja dan mahasiswa. Keberadaanya
mencerminkan peran UMKM sebagai penggerak ekonomi lokal sekaligus menunjukkan bahwa inovasi
sederhana dapat menciptakan nilai ekonomi berkelanjutan (Hutabarat et al., 2025).

Dalam operasionalnya, Home Laundry mengedepankan profesionalitas, kebersihan, dan
pelayanan konsumen yang unggul. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp sebagai
sarana komunikasi pelanggan menunjukkan adaptasi terhadap digitalisasi layanan dan perubahan
perilaku konsumen yang menuntut layanan cepat dan andal (Hamzah et al., 2023).

Dalam konteks komunikasi pemasaran, Home Laundry Taman Kota Batam menerapkan
strategi yang menggabungkan pendekatan konvensional dan digital. Promosi awal dilakukan melalui
Word of Mouth, kemudian diperkuat dengan media sosial melalui testimoni, promo, dan informasi
layanan. Pendekatan interpersonal tetap dijaga melalui pelayanan ramah, responsif, dan fleksibel,
sehingga usaha ini mampu bersaing dan beradaptasi di era digital UMKM (Suprapto, 2023).

Identifikasi komunikasi pemasaran pada Home Laundry menunjukkan bahwa efektivitas
promosi tidak semata berasal dari iklan, tetapi juga dari pengalaman pelanggan. Pelayanan personal,
sistem keanggotaan pelanggan tetap, serta komunikasi yang humanis menciptakan kedekatan emosional
antara pelanggan dan penyedia jasa. Di sisi lain, keterlibatan pelanggan dalam memberikan masukan
melalui media sosial memperkuat citra positif usaha ini sebagai bisnis yang terbuka dan responsif
terhadap kebutuhan konsumen. Pendekatan ini sejalan dengan teori Flower of Services yang
menekankan pentingnya nilai tambahan dari layanan pendukung seperti kecepatan, kenyamanan, dan
tanggapan pelanggan. Dengan demikian, Home Laundry tidak hanya menjual jasa mencuci pakaian,
tetapi juga menawarkan pengalaman layanan yang bernilai dan memuaskan (Purnaningtias et al., 2022).

Home Laundry juga menghadapi tantangan yang beragam, mulai dari fluktuasi permintaan
hingga risiko operasional. Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko menjadi langkah strategis
dalam menjaga stabilitas bisnis. Proses identifikasi risiko dilakukan terhadap berbagai aspek, termasuk
keuangan, peralatan, dan reputasi layanan. Upaya mitigasi dilakukan melalui pemeliharaan mesin
secara rutin, diversifikasi pemasok bahan baku, serta pelatihan karyawan untuk meningkatkan
keandalan operasional. Selain itu, Home Laundry turut memperhatikan regulasi lingkungan dengan
menerapkan sistem pengolahan air limbah sederhana agar aktivitas bisnis tetap ramah lingkungan.
Dengan manajemen risiko yang baik, Home Laundry menjadi contoh nyata bahwa UMKM dapat
beroperasi secara berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika pasar modern (Natanegara, 2025).

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Manajemen Risiko dalam Usaha Laundry

Manajemen risiko merupakan aspek fundamental dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan
usaha laundry, terutama pada skala UMKM seperti Home Laundry Taman Kota Batam. Menurut
Faradillah et al., (2024), pendekatan sistematis melalui metode Likelihood dan Consequence Risk Matrix
membantu pelaku usaha mengidentifikasi potensi ancaman sejak dini dan merumuskan strategi mitigasi
yang tepat. Dalam konteks Home Laundry. Melalui penerapan manajemen risiko yang terukur, UMKM
dapat meningkatkan ketahanan bisnisnya terhadap ketidakpastian ekonomi dan menjaga keberlanjutan
layanan terhadap pelanggan yang semakin menuntut kualitas tinggi (Faradillah et al., 2024).

Studi yang dilakukan oleh Lady, (2025) menekankan bahwa penerapan manajemen risiko pada
UMKM bukan hanya bentuk perlindungan bisnis, tetapi juga bagian integral dari strategi
pengembangan usaha yang berorientasi pada efisiensi dan kualitas pelayanan. Dalam konteks Home
Laundry, hal ini tercermin pada kebijakan pengendalian biaya operasional dan investasi terhadap alat
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produksi yang efisien energi. Selain itu, kesadaran akan pentingnya dokumentasi keuangan dan analisis
risiko keuangan memberikan dampak positif terhadap akuntabilitas bisnis. Dengan demikian, UMKM
seperti Home Laundry dapat menyeimbangkan antara profitabilitas dan keberlanjutan usaha. Strategi
mitigasi risiko berbasis evaluasi berkelanjutan juga memperkuat daya saing usaha laundry di tengah
persaingan industri jasa yang semakin ketat (Lady, 2025).

Pemanfaatan teknologi modern juga memiliki peran signifikan dalam mendukung efektivitas
manajemen risiko. Suharto, (2025) menyatakan bahwa penggunaan sistem digital untuk memantau
proses operasional dapat meminimalkan kesalahan manusia serta meningkatkan efisiensi kerja. Dalam
Home Laundry, penggunaan aplikasi manajemen pesanan dan sistem pelacakan cucian berfungsi untuk
memastikan akurasi pelayanan sekaligus menghindari risiko kehilangan barang pelanggan. Integrasi
teknologi ini tidak hanya mempercepat alur kerja tetapi juga menciptakan transparansi antara penyedia
jasa dan pelanggan. Selain itu, adopsi teknologi juga membantu pengambilan keputusan berbasis data,
yang memungkinkan manajemen mendeteksi potensi risiko lebih dini. Oleh karena itu, manajemen
risiko berbasis teknologi menjadi elemen penting dalam pengembangan UMKM laundry berdaya saing
tinggi di era transformasi digital (Suharto, 2025).

Strategi Operasional dan Efisiensi Bisnis Laundry

Menurut Amali et al., (2025), pengelolaan aspek manajemen operasional meliputi perencanaan
produksi, pengaturan tenaga kerja, dan optimalisasi penggunaan sumber daya. Home Laundry Taman
Kota Batam menerapkan sistem kerja terstruktur dengan pembagian tugas yang jelas antara staf pencuci,
penyetrika, dan kurir antar-jemput. Strategi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi waktu tetapi juga
memastikan kualitas hasil layanan yang konsisten. Dengan tata kelola operasional yang terencana,
Home Laundry mampu menjaga stabilitas produksi harian meskipun menghadapi variasi volume
pelanggan (Amali et al., 2025).

Sanusi et al., (2025) menegaskan bahwa pendampingan manajemen strategis pada UMKM
laundry membantu pelaku usaha dalam merancang strategi bisnis yang lebih adaptif terhadap perubahan
pasar. Dalam konteks Home Laundry, adaptasi tersebut terlihat dari inovasi layanan antar-jemput dan
program loyalitas pelanggan yang meningkatkan retensi konsumen. Implementasi strategi efisiensi juga
dilakukan melalui analisis SWOT untuk mengenali kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang dan
ancaman eksternal. Dengan demikian, strategi operasional berbasis pendampingan dan evaluasi
berkelanjutan menjadi faktor utama keberhasilan UMKM laundry dalam menghadapi tantangan industri
jasa modern (Sanusi, Alam, Kamela, 2025).

Chania et al., (2025) menyebutkan bahwa pelaksanaan perizinan usaha laundry rumah tangga
menjadi pondasi penting dalam mewujudkan kepastian hukum dan kelancaran operasional bisnis.
Dalam kasus Home Laundry, kepatuhan terhadap izin lingkungan dan izin usaha menjadi bentuk
tanggung jawab hukum sekaligus penguatan kepercayaan pelanggan. Selain menjamin
keberlangsungan usaha, kepatuhan terhadap regulasi juga memberikan akses terhadap program
pemerintah seperti pembinaan UMKM dan dukungan pembiayaan. Legalitas yang terjaga memperkuat
kredibilitas Home Laundry sebagai pelaku usaha yang profesional di tengah ketatnya kompetisi pasar.
Dengan adanya regulasi yang mendukung dan kepatuhan administratif yang baik, UMKM laundry
dapat beroperasi secara berkelanjutan tanpa menghadapi hambatan birokrasi yang berarti (Chania et al.,
2025).

Digitalisasi dan Inovasi Teknologi dalam Industri Laundry

Ananda, (2025) menjelaskan bahwa rancang bangun aplikasi berbasis User Centered Design
(UCD) memungkinkan usaha laundry meningkatkan pengalaman pengguna secara signifikan. Konsep
ini menempatkan pelanggan sebagai pusat dalam pengembangan sistem layanan digital, sehingga proses
pemesanan, pembayaran, dan pelacakan cucian dapat dilakukan secara lebih cepat dan efisien. Home
Laundry Taman Kota Batam mulai mengadopsi sistem serupa dengan memanfaatkan media sosial dan
platform komunikasi daring sebagai sarana interaksi pelanggan. Dengan penerapan teknologi digital,
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UMKM laundry dapat memperkuat hubungan pelanggan, meningkatkan efisiensi waktu operasional,
serta mempercepat.

Penerapan digital marketing juga memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan UMKM
laundry dalam memperluas jaringan konsumen. Rahma Asyiffa et al., (2025) menyoroti bahwa digitalisasi
pemasaran membantu UMKM memperluas eksposur produk dan meningkatkan interaksi pelanggan
melalui berbagai kanal daring. Home Laundry menggunakan pendekatan ini melalui promosi media
sosial, konten interaktif, serta testimoni pelanggan yang membangun kepercayaan publik. Pendekatan
pemasaran digital tersebut menciptakan komunikasi dua arah yang efektif antara perusahaan dan
pelanggan, sekaligus menjadi sarana untuk memperoleh umpan balik secara cepat. Dalam konteks
industri laundry, digitalisasi bukan sekadar tren tetapi kebutuhan strategis untuk mempertahankan
eksistensi di tengah perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada teknologi (Asyiffa,
2025).

Anita, (2022) menekankan bahwa promosi digital yang efektif membutuhkan strategi
komunikasi yang tepat, konsistensi pesan, serta pemahaman terhadap kebutuhan target audiens. Dalam
Home Laundry, strategi ini diwujudkan melalui penyusunan konten promosi berbasis nilai pelayanan
dan keunggulan kebersihan. Selain itu, Home Laundry juga mengimplementasikan sistem customer
engagement yang mendorong pelanggan untuk berbagi pengalaman positif melalui media sosial. Praktik
ini secara tidak langsung memperluas jaringan promosi tanpa biaya besar, sejalan dengan prinsip word
of mouth marketing. Dengan pendekatan digital yang terencana dan berbasis konsumen, Home Laundry
mampu menyesuaikan diri dengan dinamika pasar modern serta memperkuat daya saing bisnis di era
ekonomi digital (Anita, 2022).

Kualitas Pelayanan dan Pengaruhnya terhadap Keberlanjutan UMKM

Menurut Purnaningtias et al., (2022) model Flower of Services menggambarkan bahwa
keberhasilan usaha jasa tidak hanya ditentukan oleh produk utama, tetapi juga oleh layanan pendukung
seperti kenyamanan, kecepatan, dan keandalan komunikasi. Home Laundry Taman Kota Batam
menerapkan konsep ini dengan memberikan layanan antar-jemput, pilihan parfum khusus, serta
fleksibilitas waktu pelayanan, sehingga meningkatan kepuasan dan loyalitas pelanggan serta
menciptakan diferensiasi di pasar lokal UMKM (Purnaningtias et al., 2022).

Ambarwati et al.,, (2025) menjelaskan bahwa efektivitas manajemen dan peningkatan
keterampilan karyawan berperan penting dalam menjaga konsistensi layanan. Dengan pengelolaan
SDM yang baik, UMKM laundry dapat mempertahankan reputasi positif sekaligus memperluas
jangkauan bisnisnya (Ambarwati et al., 2025).

Hutabarat, (2025) menyebutkan bahwa interaksi yang intens dan transparan berperan besar
dalam menjaga kepercayaan pelanggan. Home Laundry mempraktikkan hal ini melalui sistem umpan
balik pelanggan serta layanan respon cepat terhadap keluhan atau permintaan tambahan. Strategi
komunikasi ini tidak hanya membangun hubungan emosional tetapi juga menciptakan peluang
peningkatan layanan berdasarkan masukan pelanggan. Dengan mengintegrasikan komunikasi, kualitas,
dan inovasi dalam operasionalnya, Home Laundry mampu menjaga kelangsungan usahanya di tengah
persaingan yang semakin kompleks dan dinamis (Hutabarat et al., 2025).

METODE
Analisis Situasi dan Identifikasi Risiko Komunikasi Pemasaran

Tahap awal dalam manajemen komunikasi pemasaran adalah analisis situasi untuk memahami
posisi usaha di pasar serta risiko komunikasi yang mungkin terjadi. Dalam konteks Home Laundry
Taman Kota Batam, analisis ini mencakup pemetaan target audiens, perilaku konsumen, serta kondisi
pesaing di wilayah Batam. Menurut Faradillah, (2024), evaluasi risiko menggunakan Likelihood and
Consequence Matrix penting untuk mengukur kemungkinan dan dampak kesalahan komunikasi
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terhadap reputasi dan penjualan. Analisis ini juga membantu mengidentifikasi risiko seperti
kesalahpahaman pesan promosi, keterlambatan respons pelanggan, atau kegagalan digital marketing.
Dengan memahami faktor risiko secara sistematis, pelaku UMKM dapat merancang strategi komunikasi
yang lebih efektif dan mengantisipasi gangguan yang berpotensi menurunkan kepercayaan pelanggan
(Faradillah, 2024).

Menurut Lady, (2024), identifikasi risiko komunikasi pemasaran juga harus
mempertimbangkan aspek akuntabilitas dan transparansi informasi yang disampaikan kepada publik.
Kesalahan komunikasi dapat berdampak pada citra merek dan loyalitas pelanggan, sehingga diperlukan
risk assessment berbasis pengalaman operasional dan umpan balik konsumen. Pada Home Laundry,
proses ini dilakukan melalui observasi lapangan, evaluasi promosi media sosial, dan analisis keluhan
pelanggan untuk menyeimbangkan pesan promosi, kredibilitas informasi, dan ekspetasi pelanggan
(Lady, 2024).

Suharto, (2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan sistem informasi dan teknologi modern
memungkinkan UMKM mengumpulkan data perilaku konsumen secara real-time untuk meminimalkan
risiko kesalahan komunikasi. Home Laundry, misalnya, menggunakan media sosial dan aplikasi pesan
instan sebagai sarana utama komunikasi pelanggan. Analisis digital mempermudah pengukuran
efektivitas kampanye pemasaran melalui indikator seperti tingkat interaksi dan tingkat kepuasan.
Dengan memadukan pendekatan analitis dan teknologi, UMKM dapat mengelola risiko komunikasi
secara adaptif dan meningkatkan efektivitas pesan yang disampaikan ke publik (Suharto, 2025).

Perencanaan Strategi dan Implementasi Komunikasi Pemasaran

Amali et al., (2025) menegaskan bahwa perencanaan yang matang harus mengintegrasikan
aspek manajemen, keuangan, dan operasional agar setiap pesan komunikasi selaras dengan identitas
bisnis. Dalam konteks Home Laundry, strategi promosi yang digunakan adalah kombinasi antara digital
marketing dan pendekatan interpersonal melalui layanan pelanggan. Rencana komunikasi mencakup
pembuatan konten media sosial, penggunaan testimoni pelanggan, serta promosi berbasis loyalitas.
Pendekatan ini memastikan bahwa pesan yang disampaikan relevan dan konsisten dengan nilai merek,
sekaligus meningkatkan hubungan emosional dengan pelanggan (Amali, 2025).

Sanusi et al., (2025) menyebutkan bahwa pendampingan manajemen strategi pada UMKM
laundry membantu pengusaha mengidentifikasi metode komunikasi yang paling efektif berdasarkan
segmentasi pelanggan. Home Laundry menerapkan prinsip ini melalui kolaborasi dengan pelanggan
tetap dan komunitas lokal untuk memperkuat promosi dari mulut ke mulut. Home Laundry
mengintegrasikan prinsip customer relationship management dalam setiap tahapan pelayanan, mulai
dari interaksi awal hingga tindak lanjut pasca-layanan. Pendekatan ini memastikan komunikasi berjalan
dua arah dan berkelanjutan antara bisnis dan pelanggan (Sanusi, 2025).

Menurut Ananda, (2025), pengembangan aplikasi berbasis User Centered Design (UCD)
memungkinkan pelanggan terlibat langsung dalam proses layanan, meningkatkan kepercayaan dan
kepuasan. Dalam Home Laundry, strategi ini diwujudkan melalui penggunaan platform digital seperti
WhatsApp Business dan Instagram untuk memesan layanan serta memantau status cucian. Teknologi
digital membantu menciptakan komunikasi personal yang cepat dan efisien. Pendekatan interaktif
berbasis teknologi ini menjadikan komunikasi pemasaran tidak hanya sebagai alat promosi, tetapi juga
sebagai sarana membangun hubungan jangka panjang antara UMKM dan pelanggan (Ananda, 2025).
Evaluasi Efektivitas dan Optimalisasi Komunikasi Pemasaran

Asyiffa et al., (2025) menjelaskan bahwa indikator utama evaluasi komunikasi mencakup
tingkat jangkauan pesan, keterlibatan pelanggan, serta peningkatan volume penjualan. Home Laundry
melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas promosi digital melalui metrik media sosial, seperti
jumlah interaksi, jangkauan audiens, dan testimoni pelanggan. Dengan memahami umpan balik
secara sistematis, pelaku UMKM dapat mengoptimalkan anggaran promosi dan meningkatkan kualitas
pesan yang disampaikan kepada publik (Asyiffa et al., 2025).
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Menurut Purnaningtias et al., (2022), model Flower of Services dapat dijadikan acuan untuk
menilai kepuasan pelanggan melalui dimensi pendukung seperti kecepatan layanan, kemudahan akses,
dan empati staf. Dalam Home Laundry, evaluasi dilakukan melalui survei kepuasan pelanggan dan
analisis keluhan untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Proses ini tidak hanya mengukur
keberhasilan promosi, tetapi juga menjadi dasar dalam merancang strategi komunikasi baru yang lebih
sesuai dengan kebutuhan pasar. Dengan demikian, evaluasi berfungsi sebagai siklus umpan balik
berkelanjutan dalam sistem komunikasi pemasaran (Purnaningtias et al., 2022).

Hasan Golan et al., (2023) menyatakan bahwa pelanggan yang puas memiliki potensi menjadi
duta merek yang efektif, mempromosikan produk atau layanan UMKM kepada orang lain, dan
meningkatkan kesadaran merek secara keseluruhan. Dalam Home Laundry, optimalisasi dilakukan
melalui inovasi konten digital, pembaruan visual merek, serta penyempurnaan program loyalitas
pelanggan. Penggunaan analisis digital marketing memungkinkan usaha ini mengidentifikasi tren pasar
dan menyesuaikan pesan promosi sesuai kebutuhan pelanggan. Home Laundry dapat mempertahankan
efektivitas komunikasi pemasaran dengan menerapkan strategi yang efektif untuk menjaga loyalitas
pelanggan, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan membedakan diri dari pesaing (Hasan Golan et al.,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Home Laundry Taman Kota Batam telah menerapkan
manajemen komunikasi pemasaran secara terintegrasi melalui kombinasi promosi digital dan pelayanan
interpersonal. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp Business menjadi sarana
utama dalam menyampaikan informasi layanan, promosi, serta membangun komunikasi dua arah
dengan pelanggan secara cepat dan responsif.

Strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan tidak hanya berfokus pada promosi harga,
tetapi juga menekankan nilai layanan berupa kebersihan, ketepatan waktu, dan kenyamanan. Penerapan
layanan antar-jemput, fleksibilitas waktu, serta komunikasi yang ramah mencerminkan implementasi
konsep Flower of Services, di mana layanan pendukung berperan sebagai nilai tambah yang
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Dari sisi manajemen risiko, Home Laundry telah mengidentifikasi risiko operasional dan
komunikasi, seperti kerusakan peralatan dan keterlambatan layanan. Upaya mitigasi dilakukan melalui
pemeliharaan mesin secara berkala, pengaturan alur kerja yang jelas, serta komunikasi terbuka kepada
pelanggan.

Digitalisasi layanan turut meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas komunikasi
pemasaran. Penggunaan platform digital mempermudah proses pemesanan, mempercepat layanan, serta
memungkinkan evaluasi berbasis umpan balik pelanggan. Komunikasi yang humanis dan responsif
memperkuat hubungan emosional dengan pelanggan dan mendorong loyalitas jangka panjang.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa integrasi komunikasi
pemasaran, kualitas pelayanan, inovasi digital, dan manajemen risiko yang adaptif menjadi faktor utama
keberhasilan Home Laundry Taman Kota Batam dalam mempertahankan daya saing dan keberlanjutan
usaha di tengah persaingan UMKM jasa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, Home Laundry Taman Kota Batam merupakan contoh UMKM yang
berhasil menerapkan manajemen komunikasi pemasaran secara efektif melalui kombinasi strategi
konvensional dan digital. Pendekatan ini mampu memperkuat posisi usaha dipasar jasa laundry,
meningkatkan loyalitas pelanggan melalui komunikasi dua arah yang transparan dan responsif, serta
memberikan dampak positif terhadap citra usaha dan efisiensi operasional. Selain itu, penerapan
manajemen risiko yang dapat adaptif turut mendukung keberlanjutan bisnis di tengah lingkungan usaha
yang dinamis dan kompetitif. Keberhasilan Home Laundry juga didukung oleh strategi komunikasi
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yang beriorientasi pada kepuasan pelanggan melalui pelayanan yang humanis dan profesional.
Hubungan emosional dengan pelanggan, kualitas layanan yang konsisten, inovasi teknologi, serta
komitmen terhadap kebersihan dan ketepatan waktu menjadi faktor utama keberlanjutan usaha. Struktur
organisasi yang efisien dan pembagian tugas yang jelas turut menciptakan alur kerja yang produktif dan
terkoordinasi. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen komunikasi
pemasaran yang dirancang secara sistematis dapat menjadi fondasi penting bagi UMKM dalam
membangun daya saing. Home Laundry Taman Kota Batam telah membuktikan bahwa penerapan
strategi berbasis analisis pasar, inovasi digital, dan manajemen risiko terintegrasi mampu memperkuat
kinerja bisnis. Model pengelolaan komunikasi yang adaptif menjadikan usaha ini tidak hanya relevan
terhadap perubahan perilaku konsumen, tetapi juga tangguh menghadapi tantangan ekonomi. Oleh
karena itu, konsep manajemen komunikasi pemasaran berbasis digital dan pelayanan personal dapat
dijadikan acuan bagi pelaku UMKM lain untuk mengembangkan usaha yang berkelanjutan, inovatif,
dan berdaya saing tinggi di era transformasi ekonomi.
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